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Abstract: The purpose of this research is to improve concept understanding of simple machine by applying 
learning model of Science, Environment, Technology, and Society (SETS). The type of this research is classroom 
action research (CAR), it consists of two cycles. Each cycle consists of four phases, there are planning, action 
implementation, observation, and reflection. Data is collected by using documentation, observation, interview, 
questionnaire and test. The technique of data analysis is interactive analytic model (Miles & Huberman), it consist 
of three components, which are data reduction, display data, and drawing conclution (verification). The results of 
the research is the aplication of learning model of Science, Environment, Technology, and Society (SETS) can 
improve the concept understanding of simple machine. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep pesawat sederhana melalui 
penerapan model pembelajaran Science, Environment, Technology, and Society (SETS). Bentuk penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebanyak dua siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, 
observasi, wawancara dan tes. Teknik analisis data adalah model analisis interaktif (Miles & Huberman) yang 
terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan simpulan (verifikasi). Kesimpulan 
penelitian ini adalah melalui penerapan model pembelajaran Science, Environment, Technology, and Society 
(SETS) dapat meningkatkan pemahaman konsep pesawat sederhana. 
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Pada dasarnya IPA bertujuan untuk menyi-
apkan siswa agar tanggap terhadap lingkung-
annya, karena dengan belajar IPA siswa bela-
jar memahami fenomena-fenomena dunia fi-
sik dan peristiwa-peristiwa yang terjadi di a-
lam (Bundu, 2006: 9). Untuk itulah pengem-
bangan sikap dan minat IPA seyogyanya di-
mulai sejak dini, yaitu sejak jenjang pendidi-
kan sekolah dasar. 
Guru hendaknya memandang pembelajar-
an IPA tidak hanya menekankan pada hasil, 
tetapi juga menekankan pada proses mema-
hami konsep, sehingga siswa mempunyai ke-
cakapan generik yang dapat diaplikasikan 
dalam pemecahan masalah di berbagai bidang 
keilmuan atau dalam kehidupan sehari-hari 
(Suderadjat, 2004 : 75). Sejalan dengan hal 
ini, Semiawan (2008: 105) mengemukakan 
bahwa jika guru dalam mengajarkan konsep 
IPA lebih menekankan pada proses dan pe-
ngalaman nyata maka akan sangat men-
dukung keberhasilan pembelajaran sains dan 
dampak positifnya bagi kehidupan siswa. Pe-
laksanaan pembelajaran IPA di sekolah dasar 
perlu ditingkatkan agar siswa dapat mema-
hami konsep pesawat sederhana. Di sisi lain, 
siswa kurang mampu mengidentifikasi jenis-
jenis pesawat sederhana dan pemanfaatannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini disebab-
kan siswa kurang memahami isi materi yang 
disampaikan guru maupun yang dibaca dalam 
buku sehingga menyebabkan nilai rata-rata 
IPA materi pesawat sederhana tidak mencapai 
KKM. Hal ini diperparah dengan kurang nya-
tanya materi pembelajaran karena hampir ti-
dak ada praktikum yang dilakukan siswa saat 
pembelajaran IPA. 
Berdasarkan observasi, wawancara, dan 
angket yang dilakukan pada siswa di kelas V 
SD Negeri Tegalayu No 96 yang berjumlah 14 
siswa, diketahui rata-rata nilai pemahaman 
konsep IPA termasuk dalam kategori rendah 
yaitu 39. Dari kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) sebesar 75, belum ada siswa yang ni-
lainya di atas KKM. Pembelajaran yang dilak-
sanakan oleh guru sebagian besar masih 
menggunakan metode konvensional seperti 
ceramah, mencatat dan penugasan, sehingga 
aktivitas pembelajaran menjadi membosan-
kan, siswa menjadi tidak konsentrasi dan me-
ngantuk. 
Sebagai upaya meningkatkan pemahaman 
konsep pembelajaran IPA pada materi pesa-
wat sederhana, model pembelajaran yang di-
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tawarkan peneliti dalam upaya me-mecahkan 
permasalahan tersebut adalah model pembe-
lajaran Science, Environment, Technology, 
and Society (SETS). Rusilowati, dkk (2012: 
54) menyatakan dalam konteks pendidikan, 
SETS membawa pesan bahwa untuk menggu-
nakan sains (S-pertama) ke bentuk teknologi 
(T) dalam memenuhi kebutuhan masyarakat 
(S-kedua) diperlukan pemikiran tentang ber-
bagai implikasinya pada lingkungan (E) seca-
ra fisik maupun mental. Sejalan dengan pen-
dapat sebelumnya Darwiyanto (2012) menya-
takan pendapatnya bahwa model pembelajar-
an SETS merupakan suatu model pembelajar-
an yang terpadu antara sains, lingkungan, tek-
nologi dan masyarakat, atau dalam bahasa 
Inggrisnya Science, Environment, Technology 
and Society. 
Alasan utama pemilihan model pembel-
ajaran SETS untuk diterapkan dalam pembel-
ajaran karena pembelajaran dengan model 
pembelajaran SETS berorientasi pada partisi-
pasi aktif siswa. Siswa dibimbing untuk me-
miliki kemampuan berpikir kritis dan kepeka-
an terhadap masalah-masalah lingkungan, 
perkembangan teknologi, dan masyarakat, sis-
wa berperan aktif untuk turut mencari peme-
cahannya (Sutarno, 2009: 9.31). Aktivitas sis-
wa dilakukan dalam bentuk praktik sehingga 
siswa mengalami secara langsung. Pelajaran 
IPA yang semula menjemukan, akan menjadi 
pelajaran yang menarik dan siswa akan de-
ngan mudah memahami konsep yang dipela-
jari. Proses pembelajaran yang kondusif, sis-
wa aktif dan paham akan konsep yang dipela-
jari akan meningkatkan kualitas pembelajar-
an. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang 
dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: apakah penera-
pan model pembelajaran Science, Environ-
ment, Technology, and Society (SETS) dapat 
meningkatkan pemahaman konsep pesawat 
sederhana pada siswa kelas V SD Negeri 
Tegalayu No 96 Surakarta Tahun Pelajaran 
2013/2014? Tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah: untuk meningkatkan 
pemahaman konsep pesawat sederhana mela-
lui penerapan model pembelajaran Science, 
Environment, Technology, and Society (SETS) 
pada siswa kelas V SD Negeri Tegalayu No 
96 Surakarta Tahun Pelajaran 2013/ 2014. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Tegalayu No 96 Surakarta. Penelitian dilaksa-
nakan selama 6 (enam) bulan yaitu dari bulan 
Desember 2013 hingga Mei 2014. Subjek 
penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V 
SD Negeri Tegalayu No 96 tahun pelajaran 
2013/ 2014, dengan jumlah siswa sebanyak 14 
orang yang terdiri dari 5 siswa putra dan 9 
siswa putri. Penelitian ini dilaksanakan da-
lam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap 
yaitu: perencanaan (planning), pelaksanaan 
tindakan (action), observasi (observation) dan 
refleksi (reflection). Sumber data pada pene-
litian ini berupa sumber data primer yaitu guru 
dan siswa kelas V SD Negeri Tegalayu No 96 
dan sumber data sekunder yaitu dokumen se-
perti foto, video pelaksanaan pembelajaran, 
nilai mata pelajaran IPS, dll. Teknik pengum-
pulan data yang digunakan adalah: observasi, 
wawancara, angket, tes, dan dokumen. Teknik 




Berdasarkan observasi, wawancara, angket 
dan tes pada kondisi awal dapat disimpulkan 
bahwa pemahaman konsep pesawat sederhana 
siswa tergolong rendah. Terbukti dari sebagi-
an besar siswa belum mencapai kriteria ketun-
tasan minimal (KKM) ≥75. Secara rinci hasil 
evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran 
IPA konsep pesawat sederhana siswa SD 
Negeri Tegalayu No 96 dapat disajikan pada 
Tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Nilai 
Pemahaman Konsep Pesawat Se-





20-26 1 7 
27-33 4 29 
34-40 2 14 
41-47 4 29 
48-54 3 21 
Skor rata-rata kelas                             39 
Ketuntasan klasikal = 0/14 x 100% = 0% 
Berdasarkan data pada Tabel 1, tidak ada 
siswa yang mendapatkan nilai ≥75. Artinya 
belum ada siswa yang dapat mencapai KKM 
yang telah ditetapkan. 
Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus 
I, yaitu dengan menerapkan model pembela-
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jaran Science, Environment, Technology, and 
Society (SETS) dalam pembelajaran IPA kon-
sep pesawat sederhana menunjukkan adanya 
peningkatan nilai evaluasi. Hal ini terbukti 
dari peningkatan ketuntasan klasikal yaitu se-
besar 35,71%. Sebanyak 5 siswa dari 14 siswa 
mendapatkan nilai ≥75. Dengan nilai rata-rata 
kelas sebesar 71. Secara rinci peningkatan 
evaluasi konsep pesawat sederhana siswa ke-
las V SD Negeri Tegalayu No 96 siklus I 
disajikan dalam Tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Nilai 
Pemahaman Konsep Pesawat Se-
derhana pada Siklus I 
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa setelah 
pada siklus I telah mengalami peningkatan, 
namun belum mencapai indikator ketercapai-
an 75%. Hal ini disebabkan karena banyak sis-
wa yang kurang fokus dan tidak menaati pe-
rintah guru dengan tepat pada tahapan eks-
plorasi sehingga pandangan yang diajukan 
siswa belum memiliki dasar yang kuat. Untuk 
mengatasi hal tersebut guru berusaha mem-
perbaiki langkah pembelajarannya yang dilak-
sanakan pada siklus II, yaitu dengan 
memperbaiki cara penyampaian materi agar 
lebih dapat diterima oleh siswa, menyeder-
hanakan praktikum dengan meringkas lang-
kah-langkahnya serta hanya fokus pada satu 
praktikum agar lebih mendalam. 
Pembelajaran pada siklus II adalah untuk 
menindaklanjuti permasalahan yang terjadi 
pada siklus I. Berdasarkan observasi yang di-
lakukan pada siklus II pendekatan secara pri-
badi terhadap siswa yang kesulitan sudah cu-
kup, sehingga siswa yang tadinya susah me-
mahami materi dapat mengerti dengan menja-
wab dengan benar pertanyaan dari guru. Reak-
si siswa juga lebih responsif terhadap perta-
nyaan maupun tanggapan dari temannya de-
ngan siswa memberikan jawaban atau tang-
gapan dengan dasar yang kuat. Hal ini berban-
ding lurus dengan nilai tes pada siklus II yang 
mengalami peningkatan yang signifikan di-
bandingkan dengan prasiklus dan siklus I. 
Pada siklus II 14 siswa berhasil mendapatkan 
nilai ≥ 75, atau ketuntasan klasikal naik men-
jadi 100%. Dengan peningkatan nilai pada si-
klus II maka penelitian ini sudah mencapai in-
dikator kinerja yang diharapkan. Maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil dan 
tidak perlu melanjutkan penelitian pada siklus 
berikutnya. Secara rinci peningkatan nilai pe-
mahaman konsep pesawat sederhana siswa 
kelas V SD Negeri Tegalayu No 96 disajikan 
dalam Tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil 
Pemahaman Konsep Pesawat Se-
derhana pada Siklus II 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari prasiklus, siklus I 
dan siklus II dikaji sesuai dengan rumusan 
masalah dan selanjutnya dikaitkan dengan te-
ori yang telah dikemukakan. Berdasarkan ha-
sil observasi, tes, dan analisis data, penelitian 
ini ditemukan adanya peningkatan nilai pema-
haman konsep pesawat sederhana pada siswa 
kelas V SD Negeri Tegalayu No 96 tahun 
pelajaran 2013/2014 pada setiap siklus. 
Peningkatan pemahaman konsep pada pe-
nelitian ini terjadi secara bertahap dan terlihat 
dari ketuntasan klasikal. Nilai rata-rata pada 
prasiklus, siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
Berdasarkan analisis data perbandingan 
antar siklus dapat diketahui bahwa model 
pembelajaran Science, Environment, Techno-
logy, and Society (SETS) dapat meningkatkan 
pemahaman konsep pesawat sederhana pada 
siswa kelas V SD Negeri Tegalayu No 96 





42-53 2 14 
54-65 3 21 
66-77 4 29 
78-89 4 29 
90-101 1 7 
Skor rata-rata Kelas                          71 






72-76 3 21,5 
77-81 5 35,7 
82-86 4 28,6 
87-91 1 7,1 
92-96 1 7,1 
Skor rata-rata kelas                                81,1 
Ketuntasan klasikal = 14/14 x 100% = 100% 
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Tabel 4. Peningkatan Hasil Tes Pema-
haman Konsep Pesawat Seder-
hana pada Prasiklus, Siklus I 
dan Siklus II 






Nilai tertinggi 50 97,5 95,5 
Nilai terendah 20 42,5 75 
Rata-rata kelas 39 71 81,1 
Siswa yang tuntas 0 5 14 
Siswa yang belum 
tuntas 
14 9 0 
Ketuntasan klasikal 0% 35,71% 100% 
Dari data tersebut dapat diartikan bahwa 
siswa sudah mampu memahami konsep 
pesawat sederhana. Hal ini dapat diperkuat 
dengan pendapat Wulandari (2013) dalam 
skripsinya yang berjudul Peningkatan 
Pemahaman Konsep Sifat-Sifat Cahaya 
Melalui Model Pembelajaran Science, 
Environment, Technology, and Society (SETS) 
pada Peserta Didik Kelas V SD Negeri I 
Semagarduwur, Kecamatan Girimarto, Kabu-
paten Wonogiri Tahun Ajaran 2012/2013. Se-
belum tindakan tidak ada siswa yang menca-
pai KKM dengan rata-rata kelas 39. Setelah 
dilakukan pembelajaran IPS dengan metode 
Talking Stick pada siklus I siswa yang menca-
pai KKM meningkat menjadi 35,71% siswa 
dengan rata-rata 71. Sedangkan pada siklus II 
meningkat lagi menjadi 100% siswa menca-
pai KKM dengan rata-rata kelas 81,1. Pema-
haman konsep pesawat sederhana adalah 
kemampuan untuk mengetahui, mengerti, dan 
mempelajari secara baik tentang alat sederha-
na yang dapat mempermudah pekerjaan ma-
nusia, sehingga dapat membantu menyimpul-
kan suatu kelompok pesawat sederhana ber-
dasarkan ciri-ciri yang sama. 
Untuk mengetahui apakah siswa mampu 
memahami suatu konsep paling tidak ada em-
pat hal yang dapat siswa lakukan yaitu: (1) 
menyebutkan nama contoh-contoh konsep bi-
la dia melihatnya; (2) dapat menyatakan ciri-
ciri konsep tersebut; (3) dapat memilih dan 
membedakan antara contoh dan bukan con-
toh; dan (4) mampu memecahkan masalah 
yang berkenaan dengan konsep tersebut 
(Hamalik, 2010: 166). Dalam hubungannya 
dengan pemahaman konsep pesawat sederha-
na, siswa yang telah mampu memahami kon-
sep paling tidak siswa tersebut mampu men-
deskripsikan pengerian psawat sederhana, 
menjelaskan jenis-jenis pesawat sederhana, 
menjabarkan keuntungan dan kerugian pe-
manfaatan pesawat sederhana, dan menjelas-
kan kegiatan-kegiatan sehari-hari yang me-
manfaatkan konsep pesawat sederhana. Pema-
haman konsep pesawa sederhana ditingkatkan 
dengan guru menerapkan model pembelajaran 
Science, Environment, Technology, and So-
ciety (SETS) yang bertujuan agar siswa dapat 
terlibat aktif dan tertarik dalam pembelajaran. 
Hal ini didukung dengan pendapat ahli bahwa 
model pembelajaran Science, Environment, 
Technology, and Society (SETS) merupakan 
model pembelajaran yang mencakup topik da-
ri konsep yang berhubungan dengan sains, 
lingkungan, teknologi, dan hal-hal yang ber-
kaitan dengan masyarakat. (Afriawan, Bina-
dja dan Latifah, 2012: 51). Keempat unsur 
model pembelajaran SETS memiliki keter-
kaitan serta keterpaduan antar unsur-unsurnya 
yang berarti untuk membuat suatu konsep 
sains berguna dalam teknologi yang diguna-
kan untuk memenuhi keperluan masyarakat, 
maka akibatnya pada lingkungan juga diper-
hatikan. Sehingga model pembelajaran SETS 
diharap menimbulkan motivasi belajar siswa, 
karena siswa mengetahui manfaat dari konsep 
ilmu pengetahuan, bahkan memahami dam-
pak-dampak positif maupun negatif penerap-
an teknologi terhadap lingkungan dan masya-
rakat. 
Berdasarkan hasil analisis data ditemukan 
adanya peningkatan pemahaman konsep 
pesawat sederhana siswa. Hal ini menandakan 
bahwa penerapan model pembelajaran Sci-
ence, Environment, Technology, and Society 
(SETS) dapat meningkatkan pemahaman kon-
sep pesawat sederhana siswa dan menjadikan 
pembelajaran IPA menjadi lebih bermakna 
karena siswa merasa senang dan nyaman me-
ngikuti pembelajaran. Dengan demikian dapat 
ditarik kesimpulan dalam salah satu upaya 
untuk meningkatkan pemahaman konsep pe-
sawat sederhana siswa kelas V SD Negeri 
Tegalayu No 96 Surakarta tahun pelajaran 
2013/2014 adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran Science, Environment, Techno-
logy, and Society (SETS)   
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 
yang telah dilaksanakan dalan dua siklus de-
ngan menerapkan model pembelajaran Sci-
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ence, Environment, Technology, and Society 
(SETS) dalam pembelajaran IPA konsep pesa-
wat sederhana pada siswa kelas V SD Negeri 
Tegalayu No 96, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Science, 
Environment, Technology, and Society (SETS) 
dapat meningkatkan pemahaman konsep pe-
sawat sederhana pada siswa kelas V SD 
Negeri Tegalayu No 96 Surakarta. 
Peningkatan tersebut terbukti dengan ke-
tuntasan klasikal pada hasil tes pemahaman 
konsep pesawat sederhana prasiklus sebesar 
0% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 39. 
Pada siklus I naik menjadi 35,71% dengan 
nilai rata-rata kelas 71 dan pada siklus II naik 
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